
 

 

 

ANALISIS PERENCANAAN KEBUTUHAN OBAT PUBLIK PADA 

PUSKESMAS DI WILAYAH KERJA DINAS KESEHATAN  

KABUPATEN TANAH DATAR 

 

 

Tesis 

 

 

Oleh: 

NENI FITRIA 

1821012026 

 

Dosen Pembimbing : 

1. apt. Dedy Almasdy, M.Si, Ph.D (Clin Pharm) 

2. apt. Yelly Oktavia Sari, M.Pharm, Ph.D 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER FARMASI 

FAKULTAS FARMASI 

UNIVERSITAS ANDALAS 

2021 

 



 

 

 

ANALISIS PERENCANAAN KEBUTUHAN OBAT PUBLIK PADA 

PUSKESMAS DI WILAYAH KERJA DINAS KESEHATAN  

KABUPATEN TANAH DATAR 

 

Oleh: Neni Fitria (1821012026) 

 

Di bawah Bimbingan: apt. Dedy Almasdy, M.Si, Ph.D (Clin.Pharm) dan 

           apt. Yelly Oktavia Sari, M. Pharm, Ph. D 

 

ABSTRAK 

Perencanaan kebutuhan obat puskesmas merupakan titik awal bagi 

perencanaan dan pengadaan obat nasional sehingga puskesmas diharapkan dapat 

menyusun Rencana Kebutuhan Obat (RKO) yang akurat dan dapat diandalkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses perencanaan kebutuhan obat dan 

ketepatan perencanaannya pada Puskesmas di Wilayah Kerja Dinas Kesehatan 

Kabupaten Tanah Datar. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

evaluatif dengan pengambilan data secara retrospektif melibatkan 23 unit 

Puskesmas. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara terstruktur kepada 

informan yang terdiri dari Kepala Unit Pelayanan Teknis (UPT) Instalasi Farmasi 

dan petugas pengelola obat puskesmas. Sedangkan data kuantitatif didapatkan dari 

dokumen terkait pengeluaran dan perencanaan obat tahun 2019 dari 201 subunit 

pelayanan obat yang berhubungan langsung dengan pasien. 12 item obat dengan 

pemakaian terbanyak sepanjang tahun 2019 diambil sebagai sampel untuk 

perhitungan RKO. Evaluasi terhadap kesesuaian proses perencanaan dan 

perhitungan kebutuhan obat dilakukan dengan mengacu pada Keputusan Menteri 

Kesehatan RI Nomor 1121/Menkes/SK/XII/2008 tentang Pedoman Teknis 

Pengadaan Obat Publik dan Perbekalan Kesehatan. Penghitungan RKO secara 

teoritis sesuai pedoman teknis digunakan sebagai perbandingan. Ketepatan 

perencanaan dari RKO Puskesmas dan RKO teoritis ditentukan, kemudian 

dibandingkan dengan nilai rujukan. Hasil penelitian menujukkan bahwa proses 

perencanaan kebutuhan obat yang dilakukan puskesmas menggunakan metoda 

konsumsi dengan menghitung kebutuhan untuk 18 bulan dikurangi dengan sisa stok 

pada akhir tahun, sumber data yang digunakan adalah Laporan Pemakaian dan 

Lembar Permintaan Obat (LPLPO) Puskesmas. Proses penyusunan RKO dan cara 

perhitungan menggunakan metoda konsumsi yang dilakukan belum mengacu pada 

Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 1121/Menkes/SK/XII/2008. Perencanaan 

RKO Puskesmas kurang tepat, sedangkan ketepatan RKO teoritis seluruhnya 

berada pada rentang nilai rujukan yang ditentukan yaitu 112,71% - 116,11%. 

Kata kunci: Perencanaan kebutuhan obat, puskesmas, metoda konsumsi, ketepatan 

perencanaan 


